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ABSTRAK

Demam berdarah dengue ialah penyakit disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui vektor
nyamuk Aedes aegypti. Untuk mengendalikan vektor dilakukan upaya pemberantasan sarang nyamuk
(PSN) sehingga dapat dicapai angka bebas jentik > 95% Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan siswa SD dan meningkatkan angka bebas jentik di Negeri Assilulu. Metode
yang dilakukan adalah penyuluhan tentang jentik nyamuk Aedes aegypt menggunakan metode ceramah
dan video animasi. Kegiatan ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yaitu, penyuluhan tentang jentik
nyamuk Aedes aegypti, pembentukan tim pemantau jentik, kegiatan pemantau jentik, dan evaluasi
kegiatan pemantauan jentik. Hasil yang dicapai dalam program ini adalah peningkatan pengetahuan
siswa SD tentang DBD dan Nyamuk Aedes aegypti dan meningkatnya ABJ di Negeri Assilulu.

i(ata kunci: Tim Pemantau Jentik; Pencegahan DBD
ABSTRACT

Dengue hemorrhagic fever is a disease caused by the dengue virus, which is transmitted through the
Aedes aegypti mosquito vector. An effort to eradicate mosquito nests (PSN) is carried out so that the
larva-free rate can be achieved 95%. The purpose of this activity is to increase the knowledge of
elementary school students and increase the larva-free rate in Assilulu Country. The method used is
counseling about Aedes aegypti mosquito larvae using lecture methods and animated videos. This activity
was carried out through several stages, namely, counseling about Aedes aegypti mosquito larvae, forming
a larva monitoring team, larva monitoring activities, and evaluating larva monitoring activities. The
results achieved in this program are an increase in the knowledge of elementary school students about
dengue and the Aedes aegypti mosquito and an increase in ABJ in Assilulu Village.
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PENDAHULUAN
Penyakit yang ditularkan melalui vektor hingga kini masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
di Indonesia dengan angka kesakitan dan kematian cukup tinggi. Menurut (Astuti et al., 2016) sekitar
70% penyakit infeksius disebabkan oleh nyamuk seperti malaria, demam berdarah, zika, filaria, dan
lainnya. Sementara itu, sebagian kecil penyakit lainnya dibawa oleh hewan arthropoda dari kelas arcarina
seperti tungau, kutu, dan caplak. Hewan-hewan itu sebagai agen yang membawa bakteri maupun virus ke

tubuh manusia.
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Perubahan iklim dan pemanasan global dalam beberapa tahun terakhir menyebabkan meningkatnya
insidensi penyakit tropis. Peningkatan suhu udara dunia berperan dalam penyebaran penyakit tropis dan
vektor penyakit. Beberapa penyakit tropis yang dimaksud, antara lain, diare yang disebabkan rotavirus,
kaki gajah (filaria), lepra, DBD, malaria, flu, TBC, hepatitis, dan penyakit jamur. Mengutip dari pakar
Mikrobiologi FK UGM dr. Abu Tholib, M.Sc.,Ph.D, TBC merupakan penyakit tropis yang masih tinggi
angka kejadiannya di dalam negeri, bahkan merupakan tertinggi ketiga di dunia (Gusti, 2010). Selain
TBC, penyakit tropis lainnya, seperti DBD, masih menjadi ancaman kematian. Ditambah lagi, dalam
kurun 50 tahun terakhir belum juga ditemukan vaksinnya. Situasi perkembangan penyakit tropis di
Indonesia sepanjang tahun 2016 masih ditandai dengan jumlah kasus dan penderita yang tinggi, di
antaranya penyakit malaria yang menjadi endemik di 52% kabupaten/kota di Indonesia, serta DBD yang
memiliki jumlah penderita sebanyak 202.314 orang.

Berbagai macam penyakit tropis, seperti malaria, demam berdarah, serta TBC masih menjadi
masalah kesehatan nasional di Indonesia. Meski penyakit-penyakit ini memang lazim terjadi di daerah
tropis dan subtropis, namun prevalensi penyakit ini di Indonesia semakin meningkat. Kondisi ini
menuntut upaya penanganan cepat dari berbagai kalangan, baik praktisi kesehatan, kalangan akademisi,
pihak swasta, maupun masyarakat. Dinas Kesehatan Provinsi Maluku mencatat, sepanjang bulan Januari
2019, sebanyak 50 pasien menjalani perawatan di sejumlah rumah sakit di Maluku karena terserang
penyakit demam berdarah dengue (DBD). Kepala Dinas Kesehatan Provinasi Maluku menjelaskan kasus
DBD terbanyak di Kota Ambon, yakni 27 kasus. Selanjutnya di Kabupaten Kepulauan Aru 12 kasus,
Buru Selatan 5 kasus, Maluku Tengah 4 kasus, dan Seram Bagian Timur dan Kabupaten Buru masing-
masing satu kasus (Patty, 2019). Dalam dialog Tamu Sahabat di Programa Dua RRI Ambon, Ramun
Waliulu selaku Staf Bidang Pengelola Program Surveilans (P2P) Dinas Kesehatan Provinsi Maluku
mengaku, bila dipilahkan sesuai usia, dari jumlah tersebut kasus DBD di dominasi usia 15 tahun ke
bawah dengan persentase 88 % sementara usia 15 tahun ke atas sebanyak 12 %. Untuk jenis kelamin,
kasus DBD di Maluku didoniminasi oleh laki-laki dengan persentase sebesar 42 % dan perempuan 32 %
(Autana, 2019).

Demam berdarah dengue ialah penyakit disebabkan oleh virus dengue yang ditularkan melalui
vektor nyamuk Aedes aegypti. Untuk mengendalikan vektor dilakukan upaya pemberantasan sarang
nyamuk (PSN) sehingga dapat dicapai angka bebas jentik > 95%. Berdasarkan hasil penelitian Sanduan
(2018) menunjukkan bahwa dari 361 rumah di Negeri Asilulu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku
Tengah, Angka Bebas jentik Nyamuk Aedes aegypti adalah 61%, house indeks adalah 39% dan container
index adalah 28% yang menunjukkan bahwa kondisi di Negeri Assilulu belum memenuhi syarat karena

ABJ yang masih sangat rendah.
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Berdasarkan analisis situasi di atas maka perlu dilakukan upaya penanggulangan vector penyakit
DBD yaitu nyamuk Aedes aegypti dengan memaksimalkan peran siswa sekolah dasar dalam melakukan
pemantauan dan pemberantasan jentik nyamuk di Negeri Assilulu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku
Tengah.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada siswa kelas 5 SDN 1 Assilulu sebanyak 40 siswa dan
dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2019. Dipilih siswa kelas 5 dengan pertimbangan bahwa
mereka sudah memiliki pemahaman dan pengetahuan lebih dibandingkan kelas di bawahnya serta tidak
dalam menghadapi ujian kelulusan sehingga tim jumantik akan bekerja dengan maksimal.

Metode yang dilakukan adalah penyuluhan tentang DBD dan jentik nyamuk Aedes aegypti,
pembentukan tim pemantau jentik, kegiatan pemantauan jentik, dan evaluasi kegiatan tim jumantik.
Sebelum dibentuk tim jumantik siswa juga dilatih untuk mengisi form pemantauan jentik secara mandiri.
Setelah terbentuk tim jumantik dibagikan alat-alat pemantau berupa alat tulis, form pemantau jentik, dan
abate. Pengumpulan data dilakukan dengan pre-test dan post-test. Pengambilan data dimaksudkan agar
tim pengabdi dapat mengetahui gambaran pengetahuan siswa sebelum dilakukan penyuluhan.

Kegiatan pemantau jentik dilakukan oleh tim pemantau jentik di rumah penduduk dengan
memeriksa bak mandi, drum, tong air, dispenser, dan vas bunga yang berisi air atau kontainer di sekitar
rumah yang terdapat air. Selain memeriksa jentik siswa juga memberikan pemahaman kepada
masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan dan membagikan abate pada rumah-rumah yang
terdapat jentik nyamuk. Kegiatan ini juga dilakukan dalam pengawasan oleh pihak sekolah dan tim dari
Puskesmas setempat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Perbedaan Nilai Pretest dan Post-test pada Tim Jumantik

No. Penilaian N Nilai Mean Std. Nilai P
Min Max Deviation
1. Pretes 38 20 50 36.50 8.555 0.000
2. Post-test 38 70 100 83.16 7.016 0.000

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai pretest dan post-test terhadap
pengetahuan siswa dengan nilai rata-rata pretest 36.50 dan post-test 83.16. Pada tabel hasil menunjukkan

total siswa hanya 38 siswa dikarenakan dua siswa tidak hadir pada saat diberikan penyuluhan.
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Gambar 1. Grafik Perbedaan Nilai Tim Jumantik SDN 1 Assilulu

Berdasarkan data Gambar 1 di atas dapat dilihat, adanya peningkatan pengetahuan jumantik tentang
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DBD dan jentik nyamuk Aedes aegypti dengan nilai rata-rata pada pre-test 36.05 setelah dilakukan
intervensi (penyuluhan) nilai Post Test pengetahuan, terjadi peningkatan nilai rata-rata pengetahuan
jumantik menjadi 83,16 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 70. Hasil uji statistk menyimpulkan
ada perbedaan yang signifikan dengan nilai p = 0,00 < 0,05, berarti ada perbedaan yang signifikan
pengetahuan jumantik tentang DBD dan jentik nyamuk Aedes aegypti.

Menurut (Notoatmodjo, 2010) salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah informasi
dan metode ceramah merupakan salah satu metode unntuk memberikan informasi. Seorang yang
mendapatkan informasi lebih luas akan cenderung berpengetahauan lebih tinggi. Penelitian yang
dilakukan oleh Sejati dkk (2015) yang ditulis dalam (Kaparang et al., 2019) menemukan bahwa terdapat
hubungan mengenai pengetahuan tentang demam berdarah dengue dengan motivasi melakukan
pencegahan demam berdarah. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi/penyuluhan yang dilakukan kepada
siswa sebagai tim jumantik mempunyai efek yang positif dalam optmalisasi pencegahan DBD di Negeri
Assilulu. (Suryanto et al., 2017) menjelaskan pentingnya dilakukan pendidikan tentang DBD karena
masih ada orang yang kurang pengetahuaannya tentang DBD serta untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya mencegah demam berdarah. Pendapat ini juga didukung oleh hasil
penelitian Imran dan Hasnah (2017) yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan remaja
putri SMAN 2 Gowa sesudah diberikan penyuluhan kesehatan (Imran & Hasnah, 2017).

Penyeuluhan kesehatan merupakan media promosi kesehatan yang dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Pentinganya peningkatan pengetahuan menurut penelitian yang dilakukan oleh
Saraswati(2014) dalam Rubandiyah dan Nugroho (2018) (Rubandiyah & Nugroho, 2018) bahwa
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seseorang yang terpapar informasi PSN memiliki kemungkinan 2,2 kali melakukan PSN dengan baik
(Rubandiyah & Nugroho, 2018).

Pendidikan kesehatan (penyuluhan kesehatan) dapat menggunakan beberapa metode pendidikan
kesehatan. Penyuluhan yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini menggunakan dua metode yaitu
metode ceramah dan menonton video animasi tentang DBD dan jentik nyamuk Aedes aegypti.
Penyuluhan kesehatan dengan menggunakan metode ceramah adalah sesuatu yang umum digunakan dan
dapat dilakukan pada semua golongan umur mulai anak-anak sampai orang dewasa. Penelitian yang
dilakukan oleh Analestari dkk (2014) bahwa ada pengaruh penyuluhan kesehatan dengan metode ceramah
terhadap tingkat pengetahuan siswa/siswi tentang penyakit DBD (Analestariastuti et al., 2014).

Animasi merupakan tampilan berupa gambar-gambar berurutan dalam bentuk pergerakan yang
membuat suatu objek terlihat lebih hidup. Berdasarkan hasil penelitian mengajar dengan menggunakan
teknik animasi dapat meningkatka prestasi belajar dan memudahkan pemahaman terhadap materi yang
diajarkan (Sinor, 2011). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Analestariastuti, dkk
(2014) bahwa terjadi peningkatan pengetahuan responden mengenai DBD menggunakan video animasi
(Analestariastuti et al., 2014).

y A \
Gambar 2a Gambar 2b
Gambar 2a. Kegiatan Penyuluhan dengan Metode Ceramah di SDN 1 Assilulu

Gambar: 2b. Kegiatan Penyuluhan dengan Metode Video Animasi di SDN 1 Assilulu

Dalam pencegahan DBD di Negeri Assilulu diperlukan peran aktif dari berbagai pihak. Langkah
awal yang dilakukan adalah dibentuknya tim pemantau jentik dari siswa-siswa kelas 5 SDN 1 Assilulu.
Hal ini merupakan salah satu strategi yang dilakukan dengan terlebih dahulu melatih para siswa sebagai
tim pemantau jentik. Harapan dari terbentuknya tim pemantau jentik ini adalah siswa yang sudah dilatih
menjadi tim jumantik dapat melaukan pemantauan jentik secara mandiri serta dapat menyampaikan
informasi tentang pentingnya pencegahan DBD, bahaya DBD, dan jentik nyamuk Aedes aegypti kepada

teman sebaya dan keluarga serta lingkungan sekitar mereka.
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Tim pemantau jentik dari SDN 1 Assilulu ini juga diharapkan akan menjadi contoh pembentukan
tim pemantau jentik di dua sekolah dasar lainnya yang ada di Negeri Assilulu. Adanya jumantik ini juga
berdampak terhadap peningkatan Angka bebas jentik (ABJ) awal 65% dan mengalami peningkatan
menjadi 98,7%. Peran anak sebagai kader dalam hal ini sebagai tim jumantik sangatlah penting karena
dari awal anak sudah dibentuk jiwa pemimpin yang mampu mengarahkan dirinya dan teman di sekitarnya
untuk hidup sehat, selain itu juga dapat membentuk anak-anak yang berani, cerdas, dan komunikatif.
(Martony, 2020).

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini meningkatkan pengetahuan siswa SD dan peningkatan ABJ di Negeri

Assilulu Kecamatan Leihitu Kabupaten Maluku Tengah.
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